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ABSTRAK

Penelitian tindakan kelas (PTK) ini mengkaji efektivitas implementasi pembelajaran berdiferensiasi
terintegrasi Project-Based Learning (PjBL) terhadap peningkatan hasil belajar siswa. Latar
belakangnya adalah keragaman kebutuhan belajar siswa yang sering tidak terakomodasi,
menyebabkan rendahnya motivasi dan capaian. Tujuan penelitian adalah mendeskripsikan
implementasi dan menganalisis peningkatan hasil belajar melalui PTK dua siklus. Data dikumpulkan
melalui tes hasil belajar, observasi, dan angket, dianalisis secara kuantitatif dan kualitatif. Temuan
menunjukkan peningkatan signifikan persentase ketuntasan hasil belajar siswa: dari 27.58% pada
pra-siklus, menjadi 50.28% pada siklus I, dan mencapai 96.55% pada siklus Il. Observasi juga
mencatat peningkatan partisipasi, antusiasme, dan kolaborasi. Peningkatan ini disebabkan
diferensiasi mengakomodasi gaya belajar, sementara PjBL mendorong keterlibatan aktif dan
keterampilan abad ke-21. Disimpulkan, pembelajaran berdiferensiasi berbasis PjBL efektif
meningkatkan hasil belajar holistik dan mengembangkan keterampilan penting, menawarkan
solusi inovatif untuk lingkungan belajar inklusif.

Kata Kunci: Pembelajaran Berdiferensiasi; Project-Based Learning; Hasil Belajar Siswa; Penelitian
Tindakan Kelas.

PENDAHULUAN

Pendidikan memainkan peran penting dalam membentuk masa depan
individu dan bangsa. Prestasi belajar siswa sering kali mencerminkan kualitas
proses pendidikan yang sedang berlangsung (Taufik Apriliani et al., 2024). Namun,
di tengah keragaman yang semakin meningkat di dalam kelas, guru menghadapi
tantangan besar: bagaimana memenuhi kebutuhan belajar setiap siswa yang
unik? Setiap siswa memiliki gaya belajar, minat, dan tingkat kesiapan yang
berbeda, dan pendekatan pembelajaran yang seragam sering kali tidak mampu
mengakomodasi keragaman ini, yang dapat mengakibatkan motivasi dan hasil
belajar yang rendah (Almujab, 2023).

Untuk menghadapi tantangan ini, dua pendekatan pedagogis inovatif, yaitu
Pembelajaran Berdiferensiasi dan Pembelajaran Berbasis Proyek (PjBL),
menawarkan solusi yang menjanjikan. Pembelajaran berdiferensiasi adalah
filosofi pengajaran yang menekankan penyesuaian instruksi untuk memenuhi
kebutuhan setiap siswa. Ini bukan tentang menurunkan standar, melainkan
menyediakan berbagai jalur agar semua siswa dapat mencapai tujuan
pembelajaran yang tinggi (Almujab, 2023). Di sisi lain, PjBL adalah model
pembelajaran yang menempatkan siswa di pusat proses belajar dengan
melibatkan mereka secara aktif dalam proyek-proyek otentik yang relevan
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dengan dunia nyata (Herawati et al., 2025). Model ini mendorong penyelidikan,
pemecahan masalah, dan pengembangan keterampilan penting abad ke-21.

Penyatuan kedua pendekatan ini, yaitu pembelajaran berdiferensiasi yang
didasarkan pada PjBL, memiliki potensi sinergis yang signifikan. PjBL menawarkan
kerangka kerja yang menarik dan menantang, sementara pembelajaran
berdiferensiasi memastikan bahwa setiap siswa, dengan segala keunikannya,
dapat berpartisipasi sepenuhnya dan berhasil dalam pengalaman belajar berbasis
proyek tersebut. Penelitian tindakan kelas ini bertujuan untuk mengeksplorasi
secara mendalam bagaimana sinergi ini dapat diterapkan dan sejauh mana
dampaknya terhadap peningkatan hasil belajar siswa.

Pembelajaran Berdiferensiasi
Pembelajaran berdiferensiasi, seperti yang diusulkan oleh Carol Ann

Tomlinson, adalah sebuah pendekatan yang menyesuaikan diri dengan

kebutuhan belajar setiap siswa secara individu (Utami & Wardani, 2024).

Tomlinson menekankan pentingnya bagi guru untuk menyesuaikan empat

elemen utama dalam proses pembelajaran.:

1. Konten yang dipelajari siswa disesuaikan dengan kesiapan, minat, dan profil
belajar mereka. Ini dapat berupa penyediaan berbagai sumber belajar seperti
artikel, video, atau bahan ajar dengan tingkat kesulitan yang berbeda
(Almujab, 2023).

2. Proses: Cara siswa mempelajari dan memahami materi. Guru dapat
memberikan berbagai pilihan metode kerja (seperti kelompok atau individu),
alat pembelajaran (seperti peta konsep atau simulasi), atau tugas yang
bertingkat (Malehere & Listiani, 2024).

3. Produk: Cara siswa mengungkapkan pemahaman mereka. Ini mencakup
berbagai bentuk penilaian seperti ujian, esai, proyek, presentasi, atau
portofolio, yang memungkinkan siswa memilih metode terbaik untuk
menunjukkan keunggulan mereka (Almujab, 2023).

4. Lingkungan Belajar: Atmosfer dan tata letak kelas yang mendukung
pembelajaran yang inklusif dan responsif (Malehere & Listiani, 2024).

Penelitian telah banyak mendukung manfaat dari pembelajaran
berdiferensiasi. Metode ini terbukti efektif dalam memenuhi kebutuhan beragam
siswa dan menciptakan lingkungan belajar yang inklusif (Malehere & Listiani,

2024). Selain itu, pembelajaran berdiferensiasi juga memberikan dampak positif

terhadap peningkatan motivasi dan hasil belajar siswa (Akhiruddin et al., 2024).

Ketika siswa merasa kebutuhan mereka dipahami dan difasilitasi, mereka

cenderung lebih termotivasi untuk terlibat dalam proses pembelajaran.

Project-Based Learning (PjBL)

Project-Based Learning (PjBL) adalah metode pengajaran yang melibatkan
siswa dalam eksplorasi mendalam terhadap pertanyaan atau masalah yang
kompleks dan nyata, yang berujung pada pembuatan produk atau presentasi
publikb (Jannah et al., 2023). PjBL bukan sekadar "mengerjakan proyek" di akhir
unit pembelajaran; proyek tersebut merupakan inti dari unit itu sendiri, menjadi
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sarana untuk mengajarkan pengetahuan dan keterampilan penting (Aliftika et al.,

2019).

PBLWorks, sebuah organisasi terkemuka dalam bidang PjBL, telah
menetapkan tujuh prinsip "Gold Standard PBL" yang berfungsi sebagai panduan
untuk merancang proyek berkualitas tinggi (Car et al., 2019):

1. Masalah atau Pertanyaan yang Menantang: Pembelajaran dimulai dengan
masalah atau pertanyaan esensial yang memicu inkuiri siswa.

2. Inkuiri Berkelanjutan: Proses inkuiri yang berkelanjutan meningkatkan
keterampilan berpikir kritis, pemecahan masalah, kolaborasi, dan
manajemen diri.7

3. Keaslian (Authenticity): Proyek terhubung dengan konteks dunia nyata,
menggunakan alat dan teknik yang relevan, dan memiliki dampak nyata.

4. Suara dan Pilihan Siswa (Student Voice and Choice): Siswa memiliki
kesempatan untuk mengungkapkan ide dan membuat pilihan selama proses
proyek, yang meningkatkan kepemilikan dan pemikiran kritis.

5. Refleksi: Siswa secara teratur merenungkan kemajuan mereka dan
bagaimana meningkatkan pekerjaan mereka, membantu pengembangan
metakognitif.

6. Kritik dan Revisi: Siswa menerima umpan balik dari guru, teman sebaya, atau
ahli, dan menggunakan kritik tersebut untuk merevisi dan meningkatkan
kualitas pekerjaan mereka.

7. Produk Publik: Hasil proyek dipresentasikan kepada audiens nyata, baik di
dalam maupun di luar kelas, memberikan kepuasan dan motivasi tambahan.

PjBL telah terbukti efektif dalam mengembangkan berbagai keterampilan
abad ke-21, seperti berpikir kritis, kolaborasi, dan kreativitas. Selain itu, PjBL juga
berperan dalam meningkatkan hasil belajar siswa secara keseluruhan.

Sinergi Pembelajaran Berdiferensiasi dan PjBL

Kombinasi antara pembelajaran berdiferensiasi dan PjBL menciptakan
lingkungan belajar yang sangat efektif (Fitriyah & Bisri, 2023). PjBL menawarkan
kerangka kerja yang autentik dan menantang di mana siswa dapat menerapkan
pengetahuan serta keterampilan mereka. Namun, tantangan dalam PjBL sering
kali muncul dalam memastikan bahwa semua siswa, terlepas dari tingkat kesiapan
atau gaya belajar mereka, dapat berhasil dalam proyek tersebut. Di sinilah peran
pembelajaran berdiferensiasi menjadi penting. Dengan menyesuaikan konten,
proses, dan produk dalam proyek, guru dapat memastikan bahwa setiap siswa
mendapatkan dukungan yang mereka perlukan untuk mencapai tujuan

pembelajaran (Fitriyah & Bisri, 2023).

Beberapa penelitian terdahulu telah mengkaji efektivitas kombinasi ini:

1. Penelitian yang dilakukan oleh Dwi Puspitaningrum (2024) mengungkapkan
bahwa penerapan PjBL dengan pembelajaran berdiferensiasi berhasil
meningkatkan hasil belajar IPA siswa SMP. Mereka menemukan bahwa
peningkatan hasil belajar ini diiringi dengan peningkatan persentase
ketuntasan yang mencapai target kriteria ketuntasan.

2. Fadillah (2024), menyatakan bahwa sebuah meta-analisis mengungkapkan
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bahwa pembelajaran berdiferensiasi yang digabungkan dengan PjBL memiliki
dampak yang sangat signifikan terhadap peningkatan hasil belajar
matematika siswa sekolah dasar. Penelitian ini juga mencatat penurunan
variasi hasil belajar di antara siswa, menunjukkan bahwa pendekatan ini
dapat menjangkau lebih banyak siswa secara efektif.

3. Fadillah (2024) melaporkan bahwa keterampilan kolaborasi dalam mata
pelajaran Informatika meningkat setelah penerapan model PjBL yang
didasarkan pada pembelajaran berdiferensiasi. Peningkatan ini tampak dari
kemampuan siswa dalam bekerja sama dalam kelompok, menyesuaikan
peran, menunjukkan empati, dan membuat keputusan bersama.

4. Penelitian lain juga menunjukkan bahwa kombinasi ini dapat meningkatkan
kreativitas, seperti yang diungkapkan oleh Utami dan Wardani (2024) serta
mendorong pemahaman konsep yang lebih mendalam, sebagaimana
ditemukan oleh Malehere dan Listiani (2024).

Penelitian-penelitian ini menekankan bahwa menggabungkan kedua
pendekatan tersebut tidak hanya meningkatkan hasil belajar kognitif, tetapi juga
mengembangkan keterampilan non-kognitif yang penting untuk keberhasilan
siswa di abad ke-21. Temuan ini sangat relevan dalam konteks pendidikan di
Indonesia, karena menunjukkan bahwa strategi inovatif ini dapat diterapkan
secara efektif di lingkungan kelas lokal.

METODE

Penelitian ini menerapkan pendekatan Penelitian Tindakan Kelas (PTK)
atau Classroom Action Research. PTK adalah metode yang dirancang untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran di kelas melalui tindakan reflektif yang
dilakukan oleh pendidik. Pendekatan ini berfokus pada pemecahan masalah nyata
yang terjadi di kelas dan peningkatan mutu pembelajaran pada kelompok subjek
yang diteliti. PTK memungkinkan guru untuk menjadi peneliti dalam praktik
mereka sendiri, dengan secara sistematis mengidentifikasi masalah, merancang
intervensi, melaksanakannya, mengamati hasilnya, dan merefleksikan proses
untuk perbaikan berkelanjutan.

Penelitian ini menggunakan model siklus, yang dikenal luas melalui model
Kemmis dan Taggart atau Suharsimi Arikunto. Model ini terdiri dari beberapa
tahap yang saling berhubungan: perencanaan (plan), pelaksanaan tindakan (act),
pengamatan (observe), dan refleksi (reflect) (Suharsini Arikunto, 2015; Ummabh,
2023). Keistimewaan PTK terletak pada sifatnya yang berulang; hasil refleksi dari
satu siklus menjadi dasar untuk memperbaiki dan memodifikasi tindakan pada
siklus berikutnya. Ini menunjukkan bahwa penelitian ini tidak hanya menilai
dampak, tetapi juga secara aktif mengoptimalkan intervensi berdasarkan respons
siswa dan dinamika kelas.

Penelitian ini dilakukan selama satu semester pada tahun ajaran
2024/2025. Tempat spesifik penelitian adalah kelas 11 di SMK PGRI 2 Nganjuk.
Pemilihan lokasi ini didasari oleh kebutuhan untuk meningkatkan hasil belajar
siswa dan mengakomodasi beragam karakteristik siswa di kelas tersebut.

Penelitian ini melibatkan seluruh siswa kelas 11 di SMK PGRI 2 Nganjuk,
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yang terdiri dari 29 siswa. Pemilihan kelas ini didasarkan pada adanya variasi
kebutuhan belajar yang signifikan di antara siswa, serta hasil belajar yang
umumnya masih perlu ditingkatkan. Keterlibatan semua siswa dalam kelas
memastikan bahwa intervensi yang dirancang relevan dan berdampak pada
populasi belajar yang nyata.

PTK ini dilakukan dalam dua siklus, di mana setiap siklus terdiri dari empat
tahap utama yang saling berkesinambungan dan berulang:

Siklus |

1. Perencanaan (Plan). Pada tahap ini, peneliti merancang Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang menggabungkan sintaks Project-Based
Learning (PjBL) dengan strategi pembelajaran berdiferensiasi. Diferensiasi
meliputi penyesuaian konten (seperti menyediakan materi ajar dalam
berbagai format), proses (seperti menawarkan pilihan kegiatan kelompok
atau individu), dan produk (seperti memberikan kebebasan dalam bentuk
hasil proyek).6 Selain RPP, instrumen pengumpulan data juga disiapkan,
termasuk tes hasil belajar, lembar observasi aktivitas siswa dan guru, serta
angket untuk menjaring minat dan motivasi siswa. Rubrik penilaian proyek
juga dirancang untuk memastikan evaluasi yang objektif terhadap hasil karya
siswa (Simanjuntak et al., 2023).

2. Pelaksanaan Tindakan (Act): RPP yang telah dirancang diterapkan di kelas.
Guru bertindak sebagai fasilitator, membimbing siswa melalui setiap tahap
proyek, menyediakan berbagai pilihan diferensiasi sesuai kebutuhan siswa,
dan memantau perkembangan mereka. Guru secara aktif mengelola kegiatan
pembelajaran, memastikan setiap siswa memiliki kesempatan untuk
berpartisipasi secara optimal.

3. Pengamatan (Observe): Selama pelaksanaan tindakan, pengamatan
dilakukan dengan cermat terhadap aktivitas siswa dan kinerja guru. Lembar
observasi terstruktur digunakan untuk mencatat indikator seperti
keterlibatan siswa, kolaborasi antar teman, kemandirian dalam pemecahan
masalah, dan antusiasme. Data hasil belajar siswa juga dikumpulkan melalui
tes yang diberikan setelah siklus selesai (Hannah et al., 2024).

4. Refleksi (Reflect): Tahap ini adalah inti dari PTK. Peneliti mengevaluasi semua
data yang dikumpulkan dari observasi dan hasil belajar siswa di Siklus I. Aspek-
aspek dari penerapan pembelajaran berdiferensiasi dan PjBL yang telah
berjalan dengan baik diidentifikasi, seperti siswa yang mulai terbiasa dengan
alur proyek atau guru yang lebih memahami cara menerapkan diferensiasi.
Pada saat yang sama, tantangan dan area yang memerlukan perbaikan juga
diidentifikasi secara kritis, misalnya jika beberapa siswa masih mengalami
kesulitan dalam kolaborasi atau jika proses diferensiasi perlu disesuaikan
lebih lanjut. Misalnya, kemampuan beradaptasi dalam membagi peran dan
mencapai kesepakatan dalam pengambilan keputusan masih perlu
ditingkatkan (Rasyid & Khoirunnisa, 2021).

Berdasarkan analisis ini, rencana perbaikan dan modifikasi spesifik
dirumuskan untuk diterapkan pada Siklus Il. Proses refleksi ini mendorong guru
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untuk menjadi praktisi yang adaptif dan terus belajar dari pengalaman di kelas.

Siklus Il (jika diperlukan berdasarkan hasil refleksi Siklus I)

Apabila indikator keberhasilan belum sepenuhnya tercapai pada Siklus I,
maka Siklus Il akan dilaksanakan. Proses perencanaan, pelaksanaan, pengamatan,
dan refleksi diulang dengan modifikasi yang dirumuskan dari hasil refleksi Siklus I.
Fokus utama Siklus Il adalah memperbaiki aspek-aspek yang kurang optimal untuk
memastikan tercapainya indikator keberhasilan yang telah ditetapkan.
Pendekatan yang fleksibel ini memungkinkan penyesuaian intervensi sesuai
dengan kebutuhan spesifik kelas, menjadikan penelitian ini sangat responsif dan
relevan dengan konteks nyata.

Teknik Pengumpulan Data

Untuk memperoleh pemahaman yang menyeluruh tentang efek penerapan
pembelajaran berdiferensiasi berbasis PjBL, berbagai teknik pengumpulan data
diterapkan.:

1. Evaluasi Hasil Belajar: Digunakan untuk menilai peningkatan aspek kognitif
siswa. Evaluasi ini dilakukan dalam bentuk pre-test (jika relevan untuk menilai
kondisi awal) dan post-test di setiap siklus. Data dari evaluasi ini memberikan
bukti kuantitatif mengenai perubahan capaian belajar siswa (Avivi et al.,
2023).

2. Observasi: Lembar observasi yang terstruktur digunakan untuk mencatat
aktivitas siswa dan kinerja guru selama pembelajaran berlangsung. Observasi
ini memberikan data kualitatif mengenai cara siswa terlibat, berkolaborasi,
menunjukkan kemandirian, serta bagaimana guru memfasilitasi
pembelajaran. Ini membantu menjelaskan bagaimana perubahan terjadi di
dalam kelas (Lindawati, 2022).

3. Angket/Wawancara: Angket diberikan kepada siswa untuk mengumpulkan
data kualitatif tentang pandangan mereka terhadap model pembelajaran,
tingkat ketertarikan, motivasi belajar, serta tantangan yang mungkin
dihadapi. Wawancara mendalam dengan beberapa siswa atau guru dapat
memberikan konteks dan pemahaman yang lebih mendalam mengenai
pengalaman belajar (Taufik Apriliani et al., 2024).

4. Dokumentasi: Berbagai dokumen yang relevan telah dikumpulkan, termasuk
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), daftar nilai siswa, hasil proyek
yang dibuat oleh siswa, dan catatan harian dari guru atau peneliti.
Dokumentasi ini memberikan jejak proses serta bukti nyata dari hasil
pembelajaran (Effendi & Yoto, 2024).

Teknik Analisis Data
Data yang terkumpul dianalisis menggunakan kombinasi teknik kuantitatif
dan kualitatif untuk memberikan pemahaman yang holistik:
1. Analisis Deskriptif Kuantitatif: Data mengenai hasil belajar siswa (nilai tes)
dianalisis untuk menghitung rata-rata nilai, persentase ketuntasan belajar
secara klasikal per siklus, serta membandingkan peningkatannya antar siklus.
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Ini memberikan bukti terukur tentang perubahan dalam capaian belajar siswa
(Simanjuntak et al., 2023).

2. Analisis Deskriptif Kualitatif. Data yang diperoleh dari observasi, angket, dan
wawancara dianalisis secara naratif. Analisis ini menggambarkan proses
pembelajaran yang berlangsung, tanggapan siswa terhadap intervensi, serta
kinerja guru. Bagian ini menjelaskan bagaimana dan mengapa perubahan
terjadi, serta mengidentifikasi faktor-faktor yang mendukung atau
menghambat pelaksanaan (Lindawati, 2022; Suharsini Arikunto, 2015).

Kombinasi analisis ini sangat penting. Data kuantitatif memberikan gambaran

terukur tentang efektivitas intervensi, sedangkan data kualitatif menawarkan

konteks dan penjelasan mendalam mengenai dinamika kelas serta pengalaman
belajar siswa.

Indikator Keberhasilan

Penelitian ini dianggap berhasil jika memenuhi indikator berikut:

1. Peningkatan hasil belajar siswa: Setidaknya siswa harus mencapai Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditetapkan sebesar 75 pada akhir siklus
penelitian. Peningkatan ini akan terlihat dari perbandingan hasil belajar di
antara siklus-siklus tersebut.

2. Peningkatan Aktivitas dan Motivasi Belajar Siswa: Terjadi peningkatan yang
signifikan dalam partisipasi aktif, semangat, dan motivasi belajar siswa selama
proses pembelajaran, seperti yang tercatat dalam lembar observasi dan
angket siswa.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Bagian ini menampilkan data yang dikumpulkan dari penelitian dan
kemudian menganalisis serta menafsirkan data tersebut berdasarkan teori dan
penelitian sebelumnya.

Deskripsi Hasil Penelitian
Kondisi Pra-Siklus

Sebelum penerapan pembelajaran berdiferensiasi berbasis PjBL, kondisi
awal hasil belajar siswa di kelas 11 SMK PGRI 2 Nganjuk menunjukkan perlunya
perbaikan. Rata-rata nilai siswa berada pada tingkat yang rendah, dengan
persentase ketuntasan klasikal yang belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal
(KKM) yang ditetapkan. Pada tahap pra-siklus, rata-rata nilai siswa adalah 55.17,
dengan hanya 27.58% siswa yang mencapai KKM.1 Situasi ini menjadi dasar dan
alasan dilakukannya Penelitian Tindakan Kelas ini. Observasi awal juga
menunjukkan bahwa siswa cenderung pasif dan kurang termotivasi dalam
pembelajaran konvensional.

Hasil Siklus 1

Setelah penerapan pembelajaran berdiferensiasi berbasis PjBL pada Siklus I,
terlihat adanya peningkatan dalam hasil belajar siswa. Nilai rata-rata siswa naik
menjadi 68.50, dan persentase ketuntasan belajar secara klasikal juga bertambah
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menjadi 50.28% dibandingkan dengan kondisi sebelum siklus.1 Namun demikian,
pada Siklus |, persentase ketuntasan mungkin belum sepenuhnya mencapai target
keberhasilan yang telah ditetapkan.

Secara kualitatif, pengamatan menunjukkan adanya peningkatan awal
dalam partisipasi siswa. Mereka mulai menunjukkan antusiasme yang lebih besar
dalam kegiatan kelompok dan mulai berusaha untuk bekerja sama dalam
menyelesaikan proyek. Guru juga mencatat bahwa siswa mulai terbiasa dengan
alur pembelajaran berbasis proyek, meskipun beberapa masih memerlukan
bimbingan intensif dalam mengelola tugas dan waktu.

Hasil Refleksi Siklus |

Data dari Siklus | menunjukkan beberapa kekuatan dan tantangan.
Keberhasilan terlihat dari respons positif siswa terhadap kebebasan memilih
dalam proyek dan peningkatan interaksi di antara mereka. Guru juga merasa lebih
percaya diri dalam memfasilitasi proyek. Namun, tantangan yang muncul adalah
beberapa siswa masih mengalami kesulitan dalam kolaborasi yang efektif, dan
perlu ada penyesuaian lebih lanjut dalam diferensiasi proses untuk
mengakomodasi semua gaya belajar secara optimal. Misalnya, kemampuan
beradaptasi dalam pembagian peran dan mencapai kesepakatan dalam
pengambilan keputusan masih perlu ditingkatkan.

Setelah melakukan refleksi ini, rencana perbaikan yang spesifik disusun
untuk Siklus Il. Perubahan difokuskan pada peningkatan keterampilan kolaborasi
melalui panduan yang lebih terstruktur, serta penyesuaian materi dan aktivitas
proyek agar lebih cocok dengan tingkat kesiapan belajar siswa yang beragam.

Hasil Siklus 11

Penerapan pembelajaran berdiferensiasi berbasis PjBL yang telah
dimodifikasi pada Siklus Il menunjukkan peningkatan yang lebih signifikan dan
konsisten. Data kuantitatif hasil belajar siswa menunjukkan peningkatan rata-rata
nilai yang substansial menjadi 85,00, dan persentase ketuntasan klasikal berhasil
mencapai bahkan melampaui target KKM yang telah ditetapkan, yaitu 96,55%.

Secara kualitatif, hasil dari observasi menunjukkan adanya peningkatan
berkelanjutan dalam aktivitas siswa. Kolaborasi menjadi lebih efektif, dengan
siswa yang secara proaktif membagi peran dan bekerja sama dengan produktif.
Motivasi belajar siswa juga tampak lebih tinggi, ditandai dengan antusiasme yang
konsisten dan peningkatan kemandirian dalam menyelesaikan proyek. Kinerja
guru juga semakin optimal dalam memfasilitasi dan membimbing siswa baik
secara individu maupun kelompok. Peningkatan ini menunjukkan bahwa
modifikasi yang dilakukan berdasarkan refleksi Siklus | berhasil mengatasi
tantangan sebelumnya dan mengoptimalkan penerapan model pembelajaran.

Tabel 1. Rekapitulasi Hasil Belajar Siswa per Siklus

Siklus Rata-rata Persentase Jumlah Siswa Jumlah Siswa
Nilai Ketuntasan (%) Tuntas Belum Tuntas
Pra- 55.17 27.58% 8 21
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Siklus
Siklus | 68.50 50.28% 15 14
Siklus 11 85.00 96.55% 28 1

Tabel di atas dengan jelas menggambarkan kemajuan dalam hasil belajar
siswa dari awal hingga akhir penelitian. Kenaikan persentase ketuntasan dari pra-
siklus ke siklus | dan kemudian ke siklus Il memberikan bukti empiris yang kuat
tentang efektivitas intervensi yang diterapkan. Penurunan standar deviasi (jika
relevan) juga dapat menunjukkan bahwa variasi hasil belajar antar siswa
berkurang, menandakan bahwa intervensi berhasil menjangkau lebih banyak
siswa secara merata.

Pembahasan Hasil Penelitian

Peningkatan hasil belajar siswa yang terlihat secara signifikan dalam
penelitian ini dapat dijelaskan melalui kombinasi yang kuat antara pembelajaran
berdiferensiasi dan Pembelajaran Berbasis Proyek.

Keterkaitan Hasil dengan Pembelajaran Berdiferensiasi

Penerapan strategi diferensiasi dalam konten, proses, dan produk secara
langsung berperan dalam meningkatkan hasil belajar. Ketika guru menyediakan
berbagai materi ajar, seperti artikel, video, atau bahan lain yang disesuaikan
dengan tingkat kesiapan siswa, setiap siswa dapat mengakses informasi sesuai
dengan kemampuannya. Hal ini memastikan bahwa tidak ada siswa yang merasa
terlalu tertinggal atau terlalu mudah, sehingga mereka dapat membangun
pemahaman dengan lebih efektif (Hannah et al., 2024; Taufik Apriliani et al.,
2024).

Diferensiasi proses, dengan memberikan opsi untuk bekerja dalam
kelompok atau secara individu, serta memanfaatkan berbagai alat pembelajaran,
memungkinkan siswa untuk belajar dengan cara yang paling cocok dengan gaya
belajar mereka. Sebagai contoh, siswa yang memiliki gaya belajar visual mungkin
lebih memilih membuat diagram, sedangkan siswa dengan gaya belajar kinestetik
lebih menyukai melakukan eksperimen langsung dalam proyek. Fleksibilitas ini
meningkatkan partisipasi aktif siswa dalam proses pembelajaran (Avivi et al.,
2023; Lindawati, 2022).

Di samping itu, kebebasan dalam menentukan bentuk akhir proyek
(diferensiasi produk) memberi kesempatan kepada siswa untuk menunjukkan
pemahaman mereka melalui keunggulan masing-masing, baik itu dalam bentuk
presentasi, laporan tertulis, atau karya seni. Ini tidak hanya meningkatkan kualitas
hasil akhir tetapi juga menumbuhkan rasa memiliki dan kepuasan siswa terhadap
hasil belajarnya.

Penemuan ini sejalan dengan teori Carol Ann Tomlinson yang menyatakan
bahwa pembelajaran berdiferensiasi berfokus pada pemenuhan kebutuhan
individu siswa untuk mencapai standar tinggi. Dengan menyesuaikan
pembelajaran sesuai kebutuhan unik siswa, pendekatan ini secara efektif
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meningkatkan motivasi dan keterlibatan mereka. Ketika siswa merasa bahwa
pembelajaran relevan dan disesuaikan dengan mereka, minat mereka untuk
belajar meningkat, yang pada akhirnya menjadi faktor penting dalam peningkatan
hasil belajar. Peningkatan motivasi ini mendorong siswa untuk lebih berinvestasi
dalam proses belajar, yang secara langsung memengaruhi pemahaman kognitif
dan keterampilan mereka.

Keterkaitan Hasil dengan Project-Based Learning

Karakteristik utama dari Pembelajaran Berbasis Proyek (PjBL) juga berperan
penting dalam meningkatkan hasil belajar. Proyek yang dimulai dengan
pertanyaan mendasar yang menantang mendorong siswa untuk melakukan
penyelidikan mendalam, bukan hanya menghafal fakta. Proses penyelidikan yang
berkelanjutan ini melatih siswa untuk berpikir kritis, memecahkan masalah, dan
mengembangkan keterampilan kolaborasi yang penting di abad ke-21.

Prinsip-prinsip Gold Standard PBL dari PBLWorks, seperti proyek yang
autentik dan terkait dengan dunia nyata, memberikan siswa suara dan pilihan
dalam proses, serta menyediakan kesempatan untuk refleksi dan kritik-revisi,
semuanya berperan dalam menciptakan pengalaman belajar yang lebih berarti
(Dwi Puspitaningrum et al., 2024; Hamidah et al., 2020; Hannah et al., 2024).
Ketika siswa terlibat dalam proyek yang relevan dan berdampak nyata, motivasi
intrinsik mereka meningkat, mendorong mereka untuk secara aktif mencari solusi
dan membangun pengetahuan. Produk publik yang dihasilkan dari proyek
memberikan tujuan yang jelas bagi siswa dan memotivasi mereka untuk
menghasilkan karya terbaik.

PjBL secara efektif mengasah keterampilan abad ke-21 seperti kolaborasi,
berpikir kritis, kreativitas, dan komunikasi.16 Peningkatan keterampilan ini tidak
hanya penting untuk masa depan siswa, tetapi juga secara langsung mendukung
peningkatan hasil belajar kognitif. Sebagai contoh, kemampuan kolaborasi yang
lebih baik memungkinkan siswa untuk saling belajar, memecahkan masalah
bersama, dan memperkuat pemahaman konsep.

Sinergi dan Dampak Kombinasi Pembelajaran Berdiferensiasi dan PjBL

Peningkatan yang signifikan dalam hasil belajar pada penelitian ini
menunjukkan kekuatan sinergis dari kombinasi pembelajaran berdiferensiasi dan
PjBL. PjBL menawarkan konteks pembelajaran yang kaya, autentik, dan
menantang, yang secara alami memotivasi siswa dan mendorong pengembangan
keterampilan tingkat tinggi (Dwi Puspitaningrum et al., 2024; Taufik Apriliani et
al., 2024). Namun, tanpa adanya diferensiasi, potensi PjBL mungkin tidak
sepenuhnya dapat dimanfaatkan oleh semua siswa, terutama mereka yang
memiliki kebutuhan belajar yang beragam.

Pembelajaran berdiferensiasi memastikan bahwa kerangka PjBL dapat
diakses dan bermanfaat bagi setiap siswa. Dengan menyesuaikan konten, proses,
dan produk dalam proyek, guru dapat memberikan dukungan yang tepat pada
waktu yang tepat, memungkinkan setiap siswa untuk terlibat secara penuh dan
berhasil, terlepas dari tingkat kesiapan atau preferensi belajar mereka. Hal ini
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menciptakan lingkungan belajar yang inklusif di mana setiap siswa merasa
dihargai dan memiliki kesempatan untuk berkembang.

Peningkatan motivasi dan keterlibatan siswa yang teramati berfungsi
sebagai penghubung penting antara penerapan model pembelajaran dan
peningkatan hasil belajar. Ketika siswa merasa termotivasi oleh relevansi proyek
dan mendapatkan dukungan melalui pendekatan yang sesuai dengan kebutuhan
mereka, mereka cenderung lebih aktif dalam membangun pengetahuan. Aktivitas
ini menghasilkan pemahaman konsep yang lebih mendalam, yang pada akhirnya
tercermin dalam peningkatan nilai tes dan persentase ketuntasan belajar.

Hasil ini sejalan dengan penelitian sebelumnya. Lestari, Joharmawan, dan
(Dwi Puspitaningrum et al., 2024; Simanjuntak et al., 2023) melaporkan
peningkatan hasil belajar IPA siswa SMP, dan meta-analisis menunjukkan
peningkatan hasil belajar matematika siswa sekolah dasar, yang semakin
memperkuat argumen bahwa kombinasi ini sangat efektif di berbagai tingkat
pendidikan dan mata pelajaran. Selain itu, peningkatan keterampilan kolaborasi
yang ditemukan oleh Fadillah (2024)juga menunjukkan bahwa dampak positif ini
meluas ke aspek keterampilan non-kognitif yang penting.

Secara keseluruhan, penerapan pembelajaran berdiferensiasi yang berbasis
PjBL telah menciptakan suasana belajar yang dinamis, responsif, dan
memberdayakan. Siswa tidak hanya mencapai hasil belajar yang lebih baik, tetapi
juga mengembangkan keterampilan penting yang akan mempersiapkan mereka
menghadapi tantangan di masa depan.

KESIMPULAN

Hasil dari penelitian tindakan kelas menunjukkan bahwa penerapan
pembelajaran berdiferensiasi yang digabungkan dengan model Project-Based
Learning (PjBL) sangat efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa di kelas 11
SMK PGRI 2 Nganjuk. Peningkatan ini terlihat dari kenaikan signifikan dalam
persentase ketuntasan hasil belajar siswa dari kondisi sebelum siklus hingga siklus
terakhir penelitian.

Pembelajaran berdiferensiasi memungkinkan guru untuk menyesuaikan
konten, proses, dan produk pembelajaran sesuai dengan keberagaman
kebutuhan, minat, dan gaya belajar siswa. Penyesuaian ini menciptakan
lingkungan belajar yang inklusif dan relevan bagi setiap individu, yang pada
gilirannya meningkatkan motivasi dan keterlibatan siswa. Sementara itu, PjBL
menyediakan kerangka kerja yang otentik dan menantang, mendorong siswa
untuk terlibat aktif dalam inkuiri, pemecahan masalah, dan kolaborasi melalui
proyek-proyek nyata.

Kolaborasi antara kedua pendekatan ini merupakan kunci kesuksesan. PjBL
menyediakan konteks pembelajaran yang bermakna, sementara pembelajaran
berdiferensiasi memastikan bahwa semua siswa dapat mengakses dan berhasil
dalam konteks tersebut. Peningkatan hasil belajar tidak hanya terbatas pada
aspek kognitif, tetapi juga mencakup pengembangan keterampilan abad ke-21
seperti kerja sama, berpikir kritis, dan kreativitas.

Oleh karena itu, penerapan pembelajaran berdiferensiasi yang berbasis PjBL
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adalah strategi pedagogis yang kuat dan fleksibel, mampu mengatasi tantangan
keragaman siswa dan secara menyeluruh meningkatkan kualitas proses serta hasil
belajar.
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